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POTRET PENGELOLAAN SAMPAH DI INDONESIA

TARGET RPJMN 2020-2024

PERPRES No. 18 tahun 2020
SEKTOR SAMPAH PERKOTAAN

Meningkatnya rumah tangga dengan
akses sampah terkelola di perkotaan

menjadi 100% di 2024

W Target
80,00% ®m Capaian*
54,85%
20,00%
Penanganan Pengurangan

*) Sumber: MKP, Susenas BPS (2019) diolah Bappenas
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Sampah yang masuk ke TPA hanyalah sampah residu
atau sampah yang tidak dapat dimanfaatkan kembali
dengan target:

-Terjadi economy circular

-Sampah yang masuk TPA seminimal mungkin
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Total Timbulan Sampah Nasional*

14,78 juta
ton/hari
(38,42%)

Sampah tidak
terkelola

5,23 juta

ton/hari

(13,5%)
Pengurangan sampah

23,69 juta
ton/hari
(61,58%)

18,46 juta

Sampah ton/hari

terkelola

(47,98%)
Penanganan sampah

*Data Timbulan Sampah tahun 2023 (SIPSN)

Diperlukan TEKNOLOGI

untuk menyelesaikan
permasalahan sampah di
Indonesia.



PARADIGMA PENGELOLAAN SAMPAH SAAT INI

KONDISI EKSISTING
PENGELOLAAN SAMPAH
KOTA /KABUPATEN

KEBOCORAN SISTEM 0
PENANGANAN 0
M

SAMPAH

* TPA secara nasional diproyeksikan akan penuh
maksimal pada tahun 2030 apabila tidak terdapat
upaya perbaikan terhadap pengelolaan sampah di
daerah (Sumber: Bappenas, Dit. LH)

* Timbulan sampah pada tahun 2045 diprediksi
mencapai 82,2 juta ton, ditambah dengan timbulan
akibat susut dan sisa pangan (food loss and food
waste) yang mencapai sekitar 334 kg per kapita
sehingga berkontribusi pada overcapacity TPA



INDONESIA MENUJU
PENGOLAHAN SAMPAH BERBASIS TEKNOLOGI

reduksi massa dan dapat dibangun di lahan
volume maksimal yang sempit

biaya investasi yang biaya operasional dan
terjangkau pemeliharaan yang rendah

Manfaat Penggunaan Teknologi dalam Pengolahan Sampah




Proses

Pengolahan
Sampah

Anaerobik

PERBANDINGAN TEKNOLOGI PENGOLAHAN SAMPAH

Gasifikasi

LAMPIRAN IV PERMEN PU NO.3 TAHUN 2013

Plasma
Gasifikasi

Reduksi sampah

Lahan

Residu

Kestabilan
proses

Biaya Investasi

Biaya
pengeoperasian,
pemeliharaan,
perawatan

30-50%

Besar

Kompos cair (air
lindi), kompos
padat, dan gas

bio

Tidak stabil
Rp 660 juta —

2,64 milyar/ton
sampah/hari

Rp 125 ribu —
250 ribu/ton

40-60%
Sedang

Kompos cair (air
lindi), dan
kompos padat

Stabil

Rp 500 juta—1,3
milyar/ton
sampah/hari

Rp 80 ribu — 200
ribu/ton

70-80%
Kecil
Char, tar, dan
syngas
Tidak stabil
Rp 160 juta-—1,3

milyar/ton
sampah/hari

Rp 300 ribu —
400 ribu/ton

70-80%

Kecil

Syngas

Tidak stabil

Rp 640 juta—1,7
milyar/ton/hari

Rp 350 ribu —
500 ribu/ton

80-90%

Kecil

Abu

Stabil

Rp 225 juta-—3,3
milyar/ton/hari

Rp 400 ribu —
600 ribu/ton

95-100%

Kecil

Syngas dan abu

Tidak stabil

Rp 550 juta -5
milyar/ton/hari

Rp 750 ribu —
850 ribu/ton



TEKNOLOGI REFUSE DERIVED FUEL (RDF)

Pengolahan Sampah
Berbasis Biologis
dan Termal

Pengolahan biologis (seperti biodigester) dan termal (seperti insinerasi atau pirolisis)
membutuhkan infrastruktur yang canggih dan biaya yang mahal.

Pengolahan termal (seperti insinerator atau pirolisis) memerlukan investasi yang besar
untuk pembangunan fasilitas, pembelian teknologi, dan instalasi peralatan.

Sampah di Indonesia umumnya tidak terpilah di sumber sehingga pengolahan termal
kurang efisien karena kandungan air dan organik yang tinggi.

Pengoperasian fasilitas pengolahan sampah termal dan biologis membutuhkan tenaga ahli
yang terampil.

Pengolahan sampah menjadi RDF menawarkan solusi
yang lebih ekonomis, efisien, dan ramah lingkungan,
serta dapat menurunkan biaya investasi dan
operasional dengan memanfaatkan industri yang
sudah ada sebagai pengguna bahan bakar alternatif.



TPST RDF YANG DIBANGUN OLEH KEMENTERIAN PU

TPST Kab. Cilacap

TPST Kab. Magelang

TPST Kota Cimahi

kapasitas pengolahan

teknologi

dokumentasi

120 ton/hari

RDF dengan metode bio-drying
pengomposan sampah organik

daur ulang sampah bernilai jual (PET,
plastic, kertas, karton, dll)

100 ton/hari

* RDF dengan metode thermal-drying
* daur ulang sampah bernilai jual (PET, plastic,
kertas, karton, dll)

50 ton/hari

RDF dengan metode physical-drying
budidaya maggot dari sampah organik

daur ulang sampah bernilai jual (PET, plastic,
kertas, karton, dll)

TPST Kab. Bekasi

TPST Regional Prov NTB

TPST Kota Mataram

kapasitas pengolahan

teknologi

dokumentasi foto

50 ton/hari

* RDF dengan metode physical-drying & sun-
drying

* daur ulang sampah bernilai jual (PET,
plastic, kertas, karton, dll)

100 ton/hari

* RDF dengan metode bio-drying
* daur ulang sampah bernilai jual (PET, plastic,
kertas, karton, dll)

46 ton/hari

* bahan baku RDF

* budidaya maggot dari sampah organik

¢ daur ulang sampah bernilai jual (PET, plastic,
kertas, karton, dll)
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TPST RDF YANG DIBANGUN OLEH KEMENTERIAN PU

TPST Kota Bandung (Tegalega) TPST Kota Bandung (Nyengseret) TPST Kota Bandung (Holis Il)
kapasitas pengolahan 25 ton/hari 30 ton/hari 56 ton/hari
teknologi * RDF dengan metode thermal-drying * RDF dengan metode physical-drying * RDF dengan metode thermal-drying

dokumentasi foto

TPST Kab. Karawang TPST Kab. Purwakarta
kapasitas pengolahan 25 ton/hari 20 ton/hari
* RDF dengan metode bio-drying * RDF dengan metode bio-drying
teknologi e daur ulang sampah bernilai jual (PET, * daur ulang sampah bernilai jual (PET, plastic,
plastic, kertas, karton, dll) kertas, karton, dll)

dokumentasi




TPST KABUPATEN CILACAP
Pengolahan Sampah Menjadi RDF

PEMBIAYAAN

+  Total biaya pembangunan sebesar Rp 81,2 Milyar (sharing
pendanaan Pemerintah Pusat, Pemprov Jawa Tengah, Kab.
Cilacap, dan Pemerintah Denmark)

KAPASITAS

+ TPST Cilacap memiliki kapasitas pengolahan mencapai 120
ton/hari dan mulai beroperasi pada Agustus 2022

TEKNOLOGI

* RDF dengan metode biodrying

+ Pengomposan sampah organic

+  Daur ulang sampah bernilai jual (PET, plastic, kertas, karton, dlil)
OFFTAKER

+  PT.Semen Bangun Indonesia (SBI) memanfaatkan produk hasil
pengolahan sampah berupa RDF sebagai energi penggantik
bahan bakar untuk pabrik semen

PENGELOLA
+ Sharing cost antara Pemerintah Kab. Cilacap dan PT. SBI

- Drying Process

=" RDF ready to be fed -

PRO’s

1. Mengurangi jumlah sampah yang ditimbun di landfill
Menghasilkan bahan bakar alternatif

Kolaborasi multi-stakeholder

A 0D

Sarana edukasi terkait pengolahan sampah bagi masyarakat

CON'’s

1. Keberhasilan pengolahan sampah bergantung pada off-taker pengguna RDF

seperti pabrik semen

2. Meskipun dapat menurunkan biaya pengolahan sampah dibandingkan
dengan pengolahan sampah konvensional, teknologi RDF tetap memerlukan
biaya investasi yang signifikan serta biaya operasional dan pemeliharaan

3. Keterbatasan kapasitas pengolahan (timbulan sampah lebih besar darlpada

kapasitas pengolahan)



TEKNOLOGI PENGOLAHAN SAMPAH - TPST | KIPP IKN

Diagram Alur Proses Pengolahan Sampah TPST 1 KIPP IKN

Penerapan Teknologi RDF + Insinerator + Unit Pengurukan Residu (UPR)

Unit Unit Unit Unit Unit

i k
Penerlmaan Pemisahan Pereduksi Volume Pereduksi Massa Penylmpanan Offtaker

. . Vs
\., o

o 2 Ml Konsorsium
(2 ton/hari . peny'g‘; anan’) | EERSmSe
1 L Limbah B3

I

§ I .

\ il : ! :
5 (21 tonfhari - /Penyimpanan |
1 "'\ _Daur Ulang / ~ .
i i . !
4 Sisa yang tidak dapat dibakar (5 ton/hari) - ¥

1 r .

. ]

§ i X

) |

N ! )

L | ]

]
N
g
&
5

3

a

£

(10 ton/hari)

ﬁl PENANGANAI‘{IANGKA PANJANG ,\ g .

e e et

.

§

: 4
Sisa Makanan Lk Penyortiran )-(14to!lilhari:----->‘
(21 ton/hari) L b 8 I

Penyimpanan

Bahan Bakar 2% ) "

Jumputan Padat Konsorsium
(RDF/SRF) Industri l
Berbasis Tungk

§
|i (10 ton/hari) ) enyimpanan
1

—5—(10 tor‘jhan)-»( Pencacahan >. I | -» |  Pepohonan

Pepohonan

| (10 ton/hari) ¥ 4 9 S\’ Tercacah 7
p e —— - N o o mvn e " & - - e o o S Ll L R . R -
Lindi (4 ton/hari) P i m i m i m i imim i i—m i i—
b e R
i D TARGET JANGKA MENENGAH, ol 12% | Rome [ 30% ][ Recovery [ 58% ]I

Residu Recuse 10
TARGEI'JANGKAPANJANC]' o 10% l o [ 50% ][ Recovery [ 40% ]|




TEKNOLOGI PENGOLAHAN SAMPAH - TPST | KIPP IKN

TEKNOLOGI PENGOLAHAN BANGUNAN FISIKA

¢ Unit Penerimaan

Wood Chipper (2 Ton/jam)

Magnetic Separator (3 Ton/jam)

Unit Penyimpanané

Unit Pengurangan Kadar Air ® |

Single Girder Overhead Crane + Unit Pengumpulan Umpan ®
Grab Crane 2 ton Cap 0,7 m? Screw Press (2 Ton/jam)



TEKNOLOGI PENGOLAHAN SAMPAH - TPST | KIPP IKN

TEKNOLOGI PENGOLAHAN BANGUNAN TERMAL

A Slaked Lime Silo
Activated Carbon Silo

.......... @ Semi-Dry Reactor

Bunker
(Waste Storage Pit)

Incinerator Hoppet®

Grates @------* |
Combustion Burnere--- !

Arm roll Bottom Ash e-
Lower Hopper Bottom Ash Conveyor e

Bag Filter® : |
Induced Draft Far®  “-® Chimney

Incinerator Type
Stoker (Air Cooled Grate Combustion)

WLE menghasilkan daya
150 - 500 kVA




TEKNOLOGI PENGOLAHAN SAMPAH - TPST | KIPP IKN

UNIT PENGURUKAN RESIDU
PEMBANGUNAN THP. 1

1. SARANA UTAMA

a. Jalan Operasi
Drainase Kawasan
Landfill Residu Blk-A
Unit Pengolahan Lindi
Sumur Pantau

® o 0T

2. SARANA PENDUKUNG

Gerbang

Pos Jaga

Jembatan Timbang
Kantor Pengelola
Workhop/Bengkel

1 | PINTU GERBANG
POS JAGA

KANTOR PENGELOLA

4_| AREA PARKIR KANTOR PENGELOLA
MUSHOLA

SO Qo0 T W

TEMPAT CUCI KENDARAAN

? Garasi Kendaraan & Alat
HE S Berat
o e g. Penyediaan Air Bersih
N L (Reservoir + Menara Air)
et e h. Menara Pandang
e e — i. Site Development
(Lansekap Kawasan)




PROGRES PEMBANGUNAN TPST 1 KIPP IKN
DOKUMENTAS|

AERIAL VIEW




TPST PAKET (Kapasitas 10-50-100 ton/hari)



INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH (IPS)

» Untuk meningkatkan kualitas penanganan sampah di Indonesia, pada tahun 2024,
Direktorat Sanitasi melaksanakan kegiatan Penyusunan Standar Desain Instalasi
Pengolahan Sampah (IPS) untuk Indonesia sehingga tersedianya Standar Desain
Rencana Teknik Rinci (RTR) Instalasi Pengolahan Sampah dengan varian
kapasitas 10, 50, dan 150 ton sampah/hari

» Standar Desain yang disusun meliputi Unit Penerimaan, Unit Pemilahan, Unit
Pereduksi Volume, Unit Pereduksi Massa, Unit Penyimpanan, Instalasi
Pengolahan Lindi, dan Unit Pengurukan Residu.
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ASPEK UTAMA DALAM PENGELOLAAN SAMPAH

Aspek
Pengaturan
Aspek
Teknis

Aspek
Pendanaan

Aspek
Kelembagaan
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